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ABSTRAK 

 
Thoriq Al Fadhil ,Nirm 01.01.22.500 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan petani, menganalisis tujuan dan sasaran 

penyuluhan, menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan 

penyuluhan, serta menyusun rancangan penyuluhan pembuatan dan pengaplikasian 

pestisida nabati dari kunyit untuk mengatasi hama thrips pada tanaman cabai merah 

di Kecamatan Lareh Sago Halaban, Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian 

dilaksanakan pada April 2026 menggunakan metode Rapid Rural Appraisal (RRA). 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner 

terhadap 32 pengurus kelompok tani yang dipilih secara purposive sampling, 

kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan skala Likert dan garis 

kontinum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan utama petani adalah 

tingginya serangan hama thrips, ketergantungan terhadap pestisida kimia, serta 

rendahnya pemanfaatan kunyit sebagai pestisida nabati. Tingkat penerimaan petani 

terhadap rancangan penyuluhan yang meliputi materi, metode, media, volume, 

lokasi, waktu, dan biaya berada pada kategori sangat setuju, sehingga rancangan 

penyuluhan dinilai layak diterapkan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan petani dalam pengendalian hama thrips secara ramah lingkungan. 

 

Kata kunci: Cabai merah, hama thrips, kunyit, pestisida nabati, rancangan 

penyuluhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 
Thoriq Al Fadhil , Nirm 01.01.22.500 This study aimed to identify farmers' 

problems, analyze the objectives and target audience of the agricultural extension 

program, evaluate farmers' acceptance of the extension design, and develop an 

agricultural extension program on the preparation and application of turmeric-

based botanical pesticides to control thrips on red chili plants in Lareh Sago 

Halaban District, Lima Puluh Kota Regency. The study was conducted in April 

2026 using the Rapid Rural Appraisal (RRA) method. Data were collected through 

observation, interviews, documentation, and questionnaires involving 32 farmer 

group administrators selected by purposive sampling. The data were analyzed 

descriptively using a Likert scale and continuum line analysis. The results showed 

that the main problems faced by farmers were the high incidence of thrips 

infestation, dependence on chemical pesticides, and the limited use of turmeric as 

a botanical pesticide. Farmers' acceptance of the proposed extension program, 

including its materials, methods, media, duration, location, schedule, and cost, was 

categorized as very high. Therefore, the proposed extension program is considered 

feasible to improve farmers' knowledge and skills in applying environmentally 

friendly botanical pesticides for sustainable thrips management. 

 

Keywords: Agricultural extension design, botanical pesticide, red chili.                  

thrips, turmeric,  
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia dalam praktiknya masih banyak sistem budidaya pertanian yang 

bergantung pada penggunaan input kimia secara intensif, terutama pestisida sintetis. 

Ketergantungan tersebut berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif seperti 

pencemaran lingkungan, resistensi organisme pengganggu tanaman (OPT), serta 

meningkatnya biaya produksi usahatani (Sinambela, 2024) 

Salah satu komoditas hortikultura yang memiliki peranan penting dalam 

perekonomian dan ketahanan pangan di Indonesia adalah cabai merah (Capsicum 

annuum L.). Cabai merupakan komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

banyak dibutuhkan oleh masyarakat sebagai bahan utama dalam berbagai masakan. 

Selain itu, cabai juga mengandung berbagai zat gizi penting seperti vitamin A, 

vitamin C, kapsaisin, serta senyawa antioksidan yang bermanfaat bagi 

kesehatan(Zam et al., 2019). Tingginya tingkat konsumsi cabai menjadikan 

komoditas ini memiliki peranan penting dalam stabilitas harga pangan nasional, 

bahkan fluktuasi harga cabai seringkali menjadi salah satu penyumbang inflasi di 

Indonesia (Dadi dadi, 2021) 

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu sentra produksi cabai merah 

di Indonesia yang berperan penting dalam memenuhi kebutuhan cabai di wilayah 

Sumatera bahkan hingga ke Pulau Jawa. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sumatera Barat, luas panen cabai merah pada tahun 2025 mencapai 12.283 

hektar dengan sentra produksi utama berada di Kabupaten Lima Puluh Kota(BPS 

Sumbar, 2025). 

Salah satu wilayah yang turut berkontribusi dalam produksi cabai di 

Kabupaten Lima Puluh Kota adalah Kecamatan Lareh Sago Halaban. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 2025, luas panen 

cabai di Kecamatan Lareh Sago Halaban mencapai 50 hektar dengan total produksi 

sebesar 2.948 kuintal. Pada tahun 2026, produktivitas cabai merah diperkirakan 

mengalami penurunan dibandingkan tahun 2025. Penurunan produktivitas sebesar 

11,8 ton dibanding dengan tahun 2025 sekitar 12,35 ton turun sekitar 4,5% dari 2025  

diduga dipengaruhi oleh meningkatnya serangan hama dan penyakit tanaman, curah  
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hujan yang tinggi, serta perubahan kondisi iklim yang mengganggu 

pertumbuhan tanaman dan menurunkan hasil panen.Data tersebut menunjukkan 

bahwa budidaya cabai merupakan salah satu kegiatan usahatani yang cukup 

berkembang di wilayah tersebut dan berperan dalam mendukung ketersediaan 

produksi cabai di tingkat daerah (BPS Sumbar, 2025) 

Namun demikian, dalam kegiatan budidaya cabai di lapangan masih 

dihadapkan pada berbagai permasalahan yang dapat menurunkan produktivitas 

tanaman. Salah satu permasalahan utama adalah serangan organisme pengganggu 

tanaman (OT), khususnya hama thrips. Hama thrips menyerang tanaman cabai 

dengan cara menghisap cairan pada daun muda sehingga menyebabkan daun 

menjadi keriting, muncul bercak putih, dan pada kondisi yang parah dapat 

menyebabkan daun berubah warna menjadi kecoklatan serta menghambat 

pertumbuhan tanaman (Halwiyah et al., 2024). Serangan hama ini dapat terjadi 

sejak fase persemaian hingga fase generatif tanaman sehingga berpotensi 

menurunkan hasil produksi cabai secara signifikan (Taufik et al., 2022) 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) serta wawancara 

dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan petani di Kecamatan Lareh Sago 

Halaban, diketahui bahwa pengendalian hama thrips pada tanaman cabai sebagian 

besar masih dilakukan dengan menggunakan pestisida kimia sintetis. Penggunaan 

pestisida kimia dianggap mampu memberikan hasil yang cepat dalam 

mengendalikan hama. Namun, penggunaan pestisida kimia yang berlebihan dan 

tidak terkontrol dapat menimbulkan berbagai dampak negatif seperti meningkatnya 

biaya produksi, hama thrips yang beradaptasi, kerusakan ekosistem tanah, serta 

residu pestisida pada hasil panen yang berpotensi membahayakan kesehatan 

manusia dan lingkungan. 

Di sisi lain, wilayah Kecamatan Lareh Sago Halaban memiliki potensi 

sumber daya alam lokal yang cukup melimpah dan berpotensi dimanfaatkan 

sebagai bahan pestisida nabati, salah satunya adalah tanaman kunyit (Curcuma 

longa L.). Kunyit diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti 

flavonoid, tanin, dan alkaloid yang memiliki aktivitas sebagai penolak (repellent) 

serta penghambat nafsu makan (antifeedant) bagi serangga hama (Wibowo et al., 

2022). Senyawa tersebut dapat mengganggu sistem fisiologis dan aktivitas makan 
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hama sehingga berpotensi digunakan sebagai alternatif pengendalian hama yang 

lebih ramah lingkungan. 

Meskipun memiliki potensi yang cukup besar, pemanfaatan kunyit sebagai 

pestisida nabati oleh petani di Kecamatan Lareh Sago Halaban masih sangat 

terbatas. Hal ini disebabkan oleh rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan 

petani dalam mengolah bahan alami menjadi pestisida nabati yang setuju serta 

masih minimnya kegiatan penyuluhan yang secara khusus memberikan informasi 

dan pelatihan terkait teknologi tersebut. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara potensi sumber daya lokal yang tersedia dengan tingkat 

pemanfaatannya dalam praktik pengendalian hama di tingkat petani. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu rancangan penyuluhan pertanian yang 

sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan petani dalam 

memanfaatkan kunyit sebagai pestisida nabati dalam pengendalian hama thrips 

pada tanaman cabai merah. Melalui kegiatan penyuluhan tersebut diharapkan petani 

mampu mengadopsi teknologi pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan, 

mengurangi ketergantungan terhadap pestisida kimia, serta meningkatkan efisiensi 

biaya produksi usahatani sehingga mendukung terwujudnya sistem pertanian yang 

berkelanjutan. 

Pengetahuan, sikap dan keterampilan petani dapat ditingkatkan melalui 

kegiatan penyuluhan. Selama ini belum ada kegiatan penyuluhan tentang pestisida 

nabati yang setuju dan efisien untuk merubah perilaku petani, sehingga perlu dibuat 

rancangan penyuluhan pertanian untuk digunakan penyuluh dalam melakukan 

kegiatan penyuluhan agar petani mau menerapkan pembuatan pestisida nabati dan 

memanfaatkan di lahan usaha taninya. Maka pendampingan dan penyuluhan 

mengenai pemanfaatan kunyit sangat diperlukan bagi petani untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap petani sehingga dapat memanfaatkan kunyit menjadi 

pestisida nabati. Dengan melihat kondisi tersebut, maka pengkaji tertarik untuk 

melakukan penelitian ini yang berjudul “Rancangan Penyuluhan Pembuatan 

Dan Aplikasi Pestisida Nabati Dari Kunyit untuk mengatasi hama thrips Pada 

Tanaman Cabai Merah (Capsicum Annuum L.) di Kecamatan Lareh Sago 

Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian di atas, didapatlah rumusan masalah penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana permasalahan petani di Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten 

Lima Puluh Kota? 

2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pembuatan dan 

pengaplikasian pestisida nabati sebagai mengatasi hama thrips sesuai dengan 

prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten 

Lima Puluh Kota? 

3. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pembuatan dan 

pengaplikasian pestisida nabati sebagai berdasarkan karakteristik sasaran, 

karakteristik demografis, sosial dan ekonomi di Kecamatan Lareh Sago 

Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota? 

4. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian pembuatan dan pengaplikasian pestisida nabati sebagai mengatasi 

hama thrips (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan 

pertanian) di Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota? 

5. Berapa jumlah petani yang melaksanakan pengaplikasian pestisida nabati 

sebagai mengatasi hama thrips di Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten 

Lima Puluh Kota? 

1.3 Tujuan 

Dari rumusan masalah diatas, didapatlah tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi permasalahan petani di Kecamatan Lareh Sago Halaban 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pembuatan dan pengaplikasian 

pestisida nabati sebagai pembenah tanah. 

3. Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan aplikasi pestisida nabati sebagai 

mengatasi hama thrips berdasarkan karakteristik sasaran, karakteristik demografis, 

sosial dan ekonomi di Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota. 

4. Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian aplikasi pestisida nabati sebagai mengatasi hama thrips (materi, 
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metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di 

Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota. 

5. Mengetahui jumlah petani yang melaksanakan peaplikasi pestisida nabati 

sebagai mengatasi hama thrips di Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan memperluas wawasan 

tentang penyuluhan aplikasi pestisida nabati sebagai mengatasi hama thrips. 

2. Sebagai tambahan inovasi dan pengetahuan baru dalam hal aplikasia pestisida 

nabati sebagai mengatasi hama thrips. 

3. Sebagai masukan bagi penyuluh pertanian dalam merancang dan 

melaksanakan penyuluhan pertanian di Kecamatan Lareh Sago Halaban 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 
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